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ABSTRAK

Artikel ini merupakan hasil review dari beberapa artikel penelitian terdahulu.
Tulisan ini bertujuan untuk memetakkan beberapa sifat kuantitatif berupa keragaman
genetik, keragaman fenotipe, hereditas, dan tingkat kemajuan genetik berdasarkan
beberapa hasil penelitian sebelumnya. Artikel ini dibuat melalui studi referensi, dengan
menganalisis dan membandingkan beberapa hasil penelitian jagung dengan varietas yang
berbeda dan ditanam di beberapa lokasi yang berbeda. Hasil studi ini memberikan
informasi, yaitu pada sebagian besar hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase
keragaman fenotipe tanaman jagung lebih besar daripada keragaman genotipenya.
Beberapa karakter yang seringkali memiliki heritabilitas tinggi, antara lain: tinggi tanaman,
panjang tongkol, jumlah baris per tongkol, berat biji, bobot tongkol, dan hasil biji per
hektar. Faktor lingkungan memiliki pengaruh terhadap semua karakter atau variabel
pengamatan, namun kisaran nilainya berbeda-beda antar karakter.

Kata Kunci: Heritabilitas, Jagung, Karakter, Keragaman Genetik.

ABSTRACT

This article is the result of a review of several previous research articles. This
paper aims to map several quantitative traits in the form of genetic diversity, phenotype
diversity, heredity, and the level of genetic progress based on several previous research
results. This article was created through a reference study, by analyzing and comparing
several research results on corn with different varieties and planted in several different
locations. The results of this study provide information, namely that most of the research
results show that the percentage of phenotypic diversity of corn plants is greater than its
genotypic diversity. Several characters that often have high heritability include: plant
height, cob length, number of rows per cob, seed weight, cob weight, and seed yield per
hectare. Environmental factors have an influence on all characters or observation variables,
but the range of values varies between characters.
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PENDAHULUAN

Jagung merupakan komoditas pangan yang sangat dibutuhkan dan banyak
dibudidayakan oleh sebagian besar masyarakat di Indonesia. Jagung memiliki
kandungan kalori yang cukup tinggi, sehingga juga dimanfaatkan sebagai makanan
pokok oleh masyarakat. Jagung memiliki beberapa kandungan nutrisi, antara lain:
karbohidrat, serat, vitamin, kalium, asam linoleat, beta karoten, mineral, dan protein
(Nuraeni et al., 2022).

Jagung mempunyai keragaman genetik tinggi karena tanaman ini
menyerbuk silang (Wati et al., 2022). Keragaman genetik suatu tanaman dapat
diketahui melalui beberapa pendugaan parameter genetik, yaitu koefisien
keragaman genotipe, koefisien keragaman fenotipe, dan heritabilitas (Samudin et
al., 2022). Susunan genetik tanaman dengan tipe penyerbukan silang dalam satu
varietas akan berbeda, sehingga dapat dipilih karakter tertentu untuk dikembangkan
menjadi varietas baru. Informasi atau data mengenai tingkat kekerabatan genetik
antar tetua sangat penting untuk mengoptimalkan keragamanan genetik pada
jagung.

Karakterisasi keragaman genetik jagung sangat penting dalam pemuliaan
jagung hibrida. Proses karakterisasi pada jagung meliputi pengamatan sifat
kualitatif dan kuantitatif (Sa’adah et al., 2022). Tingkat keberhasilan program
pemuliaan tanaman pada tanaman jagung sangat ditentukan oleh keragaman genetik
yang tersedia dalam populasi tanaman (Istiqgomah & Noor, 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, melalui tulisan ini Penulis berinisiatif
untuk menganalisis beberapa keragaman genetik sifat kuantitatif pada tanaman
jagung. Tujuan dari tulisan ini adalah untuk memetakkan beberapa sifat kuantitatif
berdasarkan keragaman genetik, keragaman fenotipe, hereditas, dan tingkat
kemajuan genetik berdasarkan beberapa hasil penelitian para peneliti sebelumnya.
Tulisan ini diharapkan dapat menjadi informasi yang penting dan bermanfaat bagi
para pemulia tanaman jagung yang ingin mengembangkan atau memperbaiki sifat
kuantitatif tanaman jagung dalam rangka menghasilkan jagung dengan kualitas

yang lebih baik.
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METODE PENELITIAN
Tulisan ini dibuat melalui studi referensi, dengan menganalisis dan
membandingkan beberapa hasil penelitian jagung yang ditanam di beberapa lokasi

yang berbeda dan varietas yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil studi referensi, terdapat beberapa sifat kuantitatif yang
biasanya diamati dalam penelitian jagung, antara lain; tinggi tanaman, diameter
batang, jumlah daun per tanaman, panjang daun, lebar daun, umur tanaman jantan
berbunga, umur tanaman betina berbunga, usia panen, panjang tongkol, berat
tongkol, berat biji, jumlah baris biji per tongkol, hari saat 50% tongkol berumbai,
panjang tangkai, panjang kernel, lebar kernel, dan hasil tongkol per ha (Heryanto et
al.,2022; Melati et al., 2023; Najar et al., 2018).

Hasil penelitian Melati ef a/ (2023) yang bertujuan untuk mengetahui nilai
variabilitas, heritabilitas dan keragaman genetik harapan jagung ungu pada generasi
F3 hasil persilangan bersari bebas menghasilkan data seperti tertera dalam Tabel
1.berikut ini.

Tabel 1. Nilai Variabilitas Fenotip, Genetik, Heritabilitas, dan Nilai Kemajuan Genetik

yang Diharapkan
oh : Genotypic Heritability Expected
Karakter enatypic Criteria ~ Varability  Criteria Broad Criteriz ~ Genetic  Criteria
Variability (%) (%) Sense Advance
Plant Height 1745 fohel 84 Namow 2341 Medum 719 fgh
Stem Diameter 2139 faher 961 MNamow 2020  Medum 760 fih,
Number of Leaves Per Plant 1047 Narmow 37 Narrow 1315 Low 242 Sli_%mly
Age of Male Flowering Plants 6.98 Narrow 314 Narrow 2024 Medium 249 SliL%t],Ely
Age of Female Flowering Plants 6.61 Narrow 255 Marrow 1410 Low 176 Low
Harvest Age 6.16 Narrow s Narrow 12.69 Low 138 Low
Rath Rath : s
Comcob Length 2193 narow 1370 pdow 3904 Medum  qgg;  High
Comcob Weight with Husk 48.01 Broad 4146 Wide 7458 High 6102 High
Comcob Weight without Husk 49.45 Broad 4245  Wide 7370 High 6414 High
: Broa Rather : :
Weight of 100 Seeds 36.16 Enoug 088 2 3335 Medium 54 3 High
Number of Seed Rows 16.47 fobe a6 Narow B3 Medm g, O

Remarks: 1. Phenotypic vaniability criteria- 0-12.4 (Narrow), 12.4-24 7 (Rather narrow), 24.7-37 1(Broad Enough), 37.1-49 5(Broad). Genotypic
variabili?( criteria; 0-10.6 (Narrow), 10.6-21.2 {Rather narrow), 21.2-31.8 (Broad Enough), 31.8-42 4{Broad).
2. Criteria for heritability value: h2(BS)< 20% (Low),20% <h3{BS)=50% (Medium), h2(BS)=50%(High).
3. Criteria for Expected Genatic Advance (EGA): 0 <EGA = 3.3% (Low), 3.3% <EGA = 6.6% (Slightly Low), 6.6% <EGA = 10% (High
enough) and EGA> 10% (high).
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Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa pada semua variabel sifat kuantitatif
tanaman jagung yang diamati, nilai keragaman fenotipe lebih besar daripada nilai
keragaman genotipe. Hal ini menunjukan bahwa faktor lingkungan masih
berpengaruh terhadap pembentukan karakter atau variabel pengamatan. Selain itu,
berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui beberapa hal, antara lain: nilai
variabilitas fenotipe dan variabilitas genotipe kriteria luas terdapat pada karakter
bobot tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot. Nilai heritabilitas arti luas
termasuk dalam “kriteria tinggi”, pada karakter bobot tongkol dengan kelobot dan
bobot tongkol tanpa kelobot. Nilai kemajuan genetik harapan termasuk dalam
“kriteria tinggi”, pada karakter panjang tongkol, bobot 100 biji, serta bobot tongkol
dengan kelobot dan tanpa kelobot.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh (Heryanto et al., 2022) pada
varietas jagung manis komersial di Indonesia menghasilkan beberapa informasi
yang terangkum dalam Tabel 2. berikut ini.

Tabel 2. Rata-rata, Tampilan Minimal dan Maksimal, Standar Error, dan Variasi Koefisien
dari 23 Karakter Terukur pada 23 Varietas Jagung Manis di Jawa Barat, Indonesia

pada Tahun 2021

. Range - S -
Character Mean Min. Mo SE (8 GCY PCYV
Plant height (cm) 168.76 127.80 208.05 0.90 6.26 11.95 13.49
Ear height (cm) 88.87 71.98 104.82 048 092 11.27 15.01
Stem diameter (cm) 1.70 1.51 203 0.01 13.79 7.60 15.20
Leaf number 11.55 10.13 13.02 0.03 6.58 4.69 8.09
Leaf length (cm) 08.35 80.72 114.66 033 2.55 7.76 8.17
Leaf width (cm) 0.65 6.95 10.77 0.04 421 8.76 069
Days to 50% tasseling (days) 5436 51.33 60.33 0.0¢ 5.73 237 6.20
Days to 50% silking (days) 68.16 62.67 75.67 0.10 17 2.86 47
Anthesis sillang interval (days) 13.80 133 15.00 0.07 13.37 0.04 16.15
Ear length (cm) 20.85 18.65 23.69 0.06 7.65 5.24 028
Stalk length (cm) 7.19 477 017 0.05 20.66 11.32 2357
Ear diameter (cm) 479 400 6.10 0.02 13.77 482 14.65
Length of the ear with kernel (cm) 17.72 16.22 1048 0.05 11.86 0.00 11.87
Percent ear length with the kernel (%) 85.13 72.86 04 45 022 0.46 251 078
Kemel length (cm) 1.13 1.00 1.50 0.00 0.40 7.20 11.38
Kemel width (cm) 0.97 0.84 134 0.00 13.26 0.00 14.60
100-grain weight (g) 14.61 10.00 21.00 0.10 1.83 15.57 15.68
Total soluble solids (%5 Brix) 12.68 8.00 1533 0.08 413 14.05 14.64
Ear shelf life (days after harvest) 4.64 333 1.33 0.05 2145 2223 30.90
Green ear shelflife (days after harvest) 6.64 467 10.00 0.06 2184 17.95 28.27
Green ear weight (g) 33541 283.03 283.03 231 17.25 12.79 21.48
Ear weight (g) 23004 179.78 30597 1.70 1547 14.08 2092
Green ear vield (metric tons per ha) 10.37 437 14.87 0.13 1002 26.71 33.33

Note: SE: standard error, CV: coefficient of variation, GCV: genotvpic coefficient of variation, PCV: phenotypic coefficient of variation

Tabel 2. di atas juga menunjukkan hal yang serupa dengan hasil penelitian
Melati et al (2023), dimana nilai keragaman fenotipe lebih besar daripada nilai

keragaman genotipe untuk semua karakter yang diamati. Semakin besar perbedaan
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antara nilai keragaman fenotipe dan nilai keragaman genotipe menunjukkan bahwa
pengaruh faktor lingkungan yang bekerja pada pembentukan karakter lebih besar,
begitu juga sebaliknya. Sedangkan nilai heritabilitas dan kemajuan genetik tertera
pada Tabel 3. berikut ini (Heryanto et al., 2022).

Tabel 3. Heritabilitas dalam Arti Luas (Hbs) dan Kemajuan Genetik (GA) untuk 23
Karakter yang Diukur pada 23 Varietas Jagung Manis di Jawa Barat, Indonesia

pada tahun 2021
Character Hbs (%) Category GA (%) Category
Plant height 7849 Moderately high 2191 High
Ear height 56.30 Moderately high 17.19 Moderate
Stem diameter 2500 Low 1153 Moderate
Leaf number 33.50 Low 5.01 Low
Leaflength 80.27 Very high 14.94 Moderate
Leaf width 81.68 Very high 16.25 Moderate
Days to 50% tasseling 14.56 Low 1.87 Low
Days to 50% silking 36.80 Low 3.56 Low
Anthesis silking interval Il Low 10.22 Moderate
Ear length 31.88 Low 6.00 Low
Stalk length 23.00 Low 11.13 Moderate
Ear diameter 10.81 Low 327 Low
Ear length with kernel 0.00 Low 0.00 Low
Percent ear length with kernel .56 Low 131 Low
Kernel length 40.00 Medium 9.2 Low
Kernel width 0.00 Low 0.00 Low
100-grain weight 98.67 Very high 3197 High
Total soluble solids 92.17 Very high 2127 High
Ear shelf life 5179 Moderately high 3345 High
Green ear shelflife 40.34 Medivm 2305 High
Green ear weight 3545 Low 16.24 Moderate
Ear weight 4533 Medivm 19.20 Moderate
Green ear yield 64.23 Moderately high 44.10 High

Berdasarkan Tabel 3. di atas, nilai hereditas yang cukup tinggi sampai
sangat tinggi terdapat pada variabel tinggi tanaman, tinggi tongkol, hasil tongkol
hijau, panjang daun, dan lebar daun. Sedangkan variabel yang memiliki kemajuan
genetik yang tinggi, antara lain: tinggi tanaman, berat 100 biji, total padatan terlarut,
umur simpan tongkol, umur simpan tongkol hijau, dan hasil tongkol hijau.

Sedangkan pada hasil penelitian Najar et al. (2018), juga menunjukkan
bahwa nilai keragaman fenotipe lebih besar daripada keragaman genotipe pada
beberapa jenis jagung yang ditanam di dataran tinggi. Semua variabel yang diamati
menghasilkan nilai heritabilitas yang tinggi, dan juga memiliki nilai kemajuan

genetika yang tinggi seperti tertera dalam Tabel 4. berikut ini.
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Tabel 4. Estimasi Heritabilitas, Kemajuan Genetik, dan Perolehan Genetik yang
Diharapkan untuk Sifat Hasil dan Komponen Hasil pada Jagung (Zea mays L.)

Traits Hertalkiality (Genatic Expected gemaetic
(broad sensea) adhvance gain {(Fo of mean)

Sermminaticn [(35) (= 32 1023
Foot depth (orm) 097 F 52 L |
Shoot length (ocm) 091 142 FZ2AT7
FPlamt heigiht {crm) o= 4371 e
Day= to S0 093 1215 1151
tasasling
Diay= to S0% silking o.92 1135 1112
Ear height (o) 058 S5 34 51.57
Ear length (o) .85 1.5 1271
Ear width (o) 0.8 LR Iz 32
Mo, of kermel rowves o.57 283 12 74
Mo. of kemels per 0.8% 10001 a7 57
=N
Srain yisld fplamt (g) o7 =4 35 8255
100 sead weight (g) 0.7 887 4054

Berdasarkan Tabel 4. di atas, menunjukkan bahwa semua variabel
pengamatan nilai heritabilitas di atas 50%, sedangkan nilai kemajuan genetiknya
juga tinggi karena berada di atas 10%. Sebagian besar hasil penelitian tersebut juga
sejalan dengan hasil penelitian Wati et al., (2022) pada 3 varietas jagung lokal
Sumenep. Nilai keragaman genetik yang diamati dari beberapa varietas jagung
tersebut menunjukkan kisaran keragaman yang sempit pada semua variabel yang
diamati (tinggi tanaman, panjang tongkol, jumlah baris per tongkol, bobot biji per
tongkol, bobot tongkol, dan bobot biji). Sedangkan nilai heritabilitas dari semua

variabel tersebut tertera dalam Tabel 5. berikut ini.
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Tabel 5. Nilai Heritabilitas (h2 ) pada Variabel yang Diamati

Varibel
No. yvang o’p ce h? Kriteria
diamati
Tinggi . .
1 bl 5 ot 2993.400 18.415 , ;oo Tinggi
- Panjang Tinggi
= Tongkol 9,000 0,885 90,167 =
3 Jumlah Baris Tinggi
per tongkol 27,120 2,810 89.639 =
-+ BObot o Tinggi
per Tongkol 347,600 31.525 90.931 £
= Bobot Tinggi
Tongkol 546,340 38,800 92,898 &
Bobot 100 Tineei
biji 29.640 3.065 89,659 g8

Ket: Tinggi = h®> = 50%: Sedang = 20% < h®> < 50%: Rendah = h® < 20%

Hal tersebut menunjukkan bahwa

Seluruh variabel pengamatan menunjukkan nilai heritabilitas yang tinggi.

variabel-variabel tersebut dapat dijadikan

pertimbangan dalam meningkatkan kualitas genetik tanaman jagung lokal

Sumenep. Sementara itu, hasil penelitian Magar et al. (2021)secara komprehensif

tertera pada Tabel 6. berikut ini.

Tabel 6. Estimasi Nilai PCV, GCV, Heritabilitas, Keuntungan Genetik dan GAM untuk

Pertumbuhan, Hasil dan Sifat Atribusi Sepuluh Genotipe Jagung

Traits g op Mean GOV PCV Hbs GA GAM (%)
Plant height (after flowering) (cm) 85.23 20483 179.84 513 7.96 042 1227 6.82
No. of leaves abave cob 016 0.32 542 7.7 1039 049 0.57 1048
No. of leaves below eob 013 031 748 473 747 041 046 618
Leaf length at maturity (cm) 1539 3071 78.89 497 7.02 05 572 7.25
Leaf width at maturity (em) 011 0.9 816 407 605 0.3 043 521
Tiays tn S0% anthesis 011 %9 46,06 072 11.26 0.004 0.04 01
Ear height (cm) 2.5 7798 89.16 517 99 027 496 556
Tassel length (cm) 315 7.4 4224 420 6.37 044 241 571
ASI 037 059 3.06 1978 2506 0.62 0.99 3219
Cob length (cm) 073 171 16.49 518 792 043 115 6.97
Cob weight () 18157 1107 13161 1024 154 044 1845 1402
Cab diamete (cm) 0.03 0.08 405 434 6.77 041 0.23 573
No. of row per cobs 1.73 236 1288 101 1192 0.73 232 18.03
No. of grains per row 175 128 3191 415 109% 0.14 103 32
1000 grain weight (g) 1955.67 197467 2533 1803 1811 099 90,66 36.95
Grain yield (tha ") 114 123 411 259 2691 043 211 51.36

og — Genotypic variance, 6”p — Phenotypic variance and o” & — Environmental variance, Fbs — Heritaility broad sense, GCV — Genotypic coefficient of variation, PCV
Phenotypic coefficient of variation, GA — Genetic advance, GAM — Genetic advance as percent of mean.
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Tabel 6. Menunjukkan bahwa, berdasarkan 10 genotipe jagung yang diamati
ternyata semua memiliki nilai keragaman fenotipe yang lebih besar daripada
keragaman genotipe. Sedangkan variabel yang memiliki nilai heritabilitas tinggi,
antara lain: interval mekarnya bunga (ASI), jumlah baris per tongkol, berat 1000
biji, dan hasil biji per hektar. Sedangkan variabel yang memiliki kemajuan genetik
tinggi, antara lain: jumlah daun di atas tongkol, interval mekarnya bunga, berat
tongkol, jumlah baris per tongkol, berat 1000 biji, dan hasil biji per hektar.
Berdasarkan hasil penelitian ini, variabel yang memiliki nilai heritabilitas tinggi
memiliki kecenderungan memiliki nilai kemajuan genetik yang tinggi pula,
walaupun hal tersebut tidak selalu terjadi. Hal ini dapat kita lihat pada hasil
penelitian Priyanto et al. (2023), dimana tidak seluruh variabel yang memiliki nilai
heritabilitas tinggi, juga memiliki angka kemajuan genetik yang tinggi, seperti
tertera dalam Tabel 7. berikut ini.

Tabel 7. Varians Genotipe dan Varians Fenotipe, Heritabilitas dan Simpangan Baku
Varians Genotipe Karakter Yang Diamati

Character o’g ge o’p I g3
Plant height 195.68 83.84 21664 0.90 (High) 79.25 (High)
Ear height 9745 91.04 12021 0.81 (High) 44.20 (High)
Stalk diameter 0.18 1.52 056 0.32 (Moderate) 0.22 (Low)
Leaf angle 9.99 2.90 10.71  0.93 (High) 3.92 (High)
Leaf length 22.80 30.44 3041 0.75 (High) 11.24 (High)
Leaf width 0.15 0.57 029 0.51 (High) 0.11 (Low)
Days to anthesis 045 1.15 0.74 0.61 (High) 0.28 (Low)
Days to silking 0.35 1.86 081 043 (Moderate) 0.31 (Low)
Days to maturity 0.04 2.38 064 0.07 (Low) 0.27 (Low)
Number of harvested plants 0.20 3.37 1.04 0.19(Low) 0.43 (Low)
Number of harvested ears 0.14 291 0.87 0.16 (Low) 0.36 (Low)
Fresh ear weight 047 146 054 0.56 (High) 0.32 (Low)
Shelling percentage 13.38 39.09 23.15 O 58 (High) 5.74 (Low)
Moisture content 3.32 17.10 760 044 (Moderate) 2.94 (Low)
Ear length 0.71 2.30 1.28 O 55 (High) 0.49 (Low)
Ear diameter 8.58 11.21 11.38 0.75 (High) 4.20 (High)
Number of rows per ear 0.24 0.36 0.33 0.73 (High) 0.12 (Low)
Number of seeds per row 113 8.39 322 0.35 (Moderate) 1.27 (Low)
1000 seeds weight 727.44 834.14 93595 0.78 (High) 345.02 (High)
Yield 0.65 1.65 1.06 0.61 (High) 0.40 (Low)

Tabel 7. di atas menunjukkan beberapa variabel yang memiliki nilai

heritabilitas tinggi, antara lain: tinggi tanaman, panjang tongkol, sudut daun,
panjang daun, lebar daun, hari berbunga, berat tongkol segar, diameter tongkol,
jumlah baris per tongkol, berat 1.000 biji, dan hasil. Berdasarkan beberapa variabel

tersebut, yang memiliki nilai kemajuan genetik yang tinggi, antara lain: tinggi
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tanaman, panjang tongkol, sudut daun, panjang daun, diameter tongkol, dan hasil.
Nilai keragaman fenotipe dari semua variabel yang diamati juga menunjukkan

angka yang lebih tinggi daripada keragaman fenotipe.

SIMPULAN
Berdasarkan studi referensi pada beberapa penelitian jagung di beberapa

lokasi yang berbeda menghasilkan informasi bahwa jagung memiliki

kecenderungan sifat kuantitatif sebagai berikut:

1. Pada sebagian besar hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase
keragaman fenotipe lebih besar daripada keragaman genotipe.

2. Beberapa karakter yang seringkali memiliki heritabilitas tinggi, antara lain:
tinggi tanaman, panjang tongkol, jumlah baris per tongkol, berat biji, bobot
tongkol, dan hasil biji per hektar.

3. Faktor lingkungan memiliki pengaruh terhadap semua karakter atau

variabel pengamatan, namun kisaran nilainya berbeda-beda antar karakter.
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